Abstrak

Kecemasan adalah kondisi dimana yang memunculkan rasa kekhawatiran dan rasa
takut secara terus menerus. Ciri fisik pada mahasiswa yang mengalami kecemasan
seperti kepala pusing, keringat dingin, dada berdebar, khawatir, tegang.
Mahasiswa yang mengalami kecemasan akan merasa risau yang menganggu
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih pada mahasiswa yang
mengerjakan skripsi akan memunculkan perasaan cemas. Mahasiswa pada saat
proses penyusunan skripsi harus memiliki konsep diri yang positif, dimana konsep
diri adalah persepsi mengenai diri seseorang sendiri bahwa kemampuan yang
dimiliki bisa tercapai. Mahasiswa yang memiliki konsep diri positif memiliki
keyakinan mampu mengatasi permasalahan pada saat proses penyusunan skripsi,
sedangkan mahasiswa dengan konsep diri yang negatif ragu akan kemampuannya
sehingga tidak mampu mengatasi permasalahan dalam proses penyusunan skripsi.
Faktor-faktor mahasiswa memiliki konsep diri rendah yaitu tidak percaya diri,
merasa tidak mampu, takut gagal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan
korelasional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 330 mahasiswa psikologi
islam dengan menggunakan tabel isaac dan michael dengan taraf kesalahan 5%
dan mendapatkan 167 sampel. Sehingga subjek yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu mahasiswa psikologi islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
dengan jumlah 167 mahasiswa. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik startified random sampling. Dari hasil uji korelasi menggunakan
pearson product momen kedua variabel didapatkan hasil sig. p=0,001 (p< 0,05)
dengan hasil (r) -0,511 yang dimana terdapat hubungan negatif yang signifikan.
Terdapat hubungan negatif antara variabel konsep diri dengan variabel kecemasan
yang dimana jika mahasiswa memiliki konsep diri rendah, maka akan kecemasan
akan tinggi sedangkan mahasiswa memiliki konsep diri tinggi maka kecemasan
akan rendah.
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Abstract

Anxiety is a condition that brings up a sense of worry and fear continuously.
Physical characteristics in students who experience anxiety such as dizziness, cold
sweat, chest pounding, worry, tension. Students who experience anxiety will feel
uneasy which disrupts activities in daily life. Especially for students who work on
the thesis will bring up feelings of anxiety. Students during the thesis preparation
process must have a positive self-concept, where self-concept is the perception of
one's own self that the abilities possessed can be achieved. Students who have a
positive self-concept have confidence in being able to overcome problems during
the thesis preparation process, while students with a negative self-concept doubt
their abilities so that they are unable to overcome problems in the thesis
preparation process. The factors of students having a low self-concept are not
confident, feeling incapable, fear of failure.

This study uses quantitative research methods with a correlational approach. The
population in this study was 330 Islamic psychology students using the Isaac and
Michael table with a 5% error rate and getting 167 samples. So that the subjects
used in this study are Islamic psychology students of UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung with a total of 167 students. The sample technique used in this study
is the startified random sampling technique. From the results of the correlation
test using Pearson product moment both variables obtained sig. p=0.001 (p <0.05)
with the result (r) -0.511 which is where there is a significant negative
relationship. There is a negative relationship between the self-concept variable
and the anxiety variable where if students have a low self-concept, then anxiety
will be high while students have a high self-concept, anxiety will be low.
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